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kamu telah bersumpah setia dengan mereka.Maka berilah kepada mereka 

bahagiannya.Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

(QS. An-Nisa‟ [4]: 33) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 

bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun 

ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 

digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana 

Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 

didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 

1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku 

pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS 

Fellow 1992. 

B. Konsonan 

 Dl = ض  Tidak dilambangkan = ا

 Th = ط B = ب

 Dh = ظ T = ت

 (koma menghadap ke atas)„ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج
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 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل  Dz = ذ

 M = م  R = ر

 N = ن  Z = ز

 W = و  S = س

 H = هى  Sy = ش

 Y = ي  Sh = ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 

dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 

pengganti lambang “ع”. 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya  قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang =   î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
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Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi          khayrun 

D. Ta’marbûthah (ة) 

Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-

tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: الرسالة للمدرسة 

menjadi al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya: في رحمة الله menjadi firahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Mâsyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 

 

Mufida Minurul Rohmah, Rizky. 2014. Kedudukan Ahli Waris Pengganti 

(Plaatsvervulling) (Studi Perbandingan Pasal 841 KUH Perdata Dengan 

Pasal 185 KHI). Skripsi Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dra. Jundiani. 

SH., M. Hum 

Kata Kunci: Ahli Waris Pengganti, Pasal 841 KUH Perdata, Pasal 185 KHI 

Seiring dengan perkembangan Islam di dunia hingga saat ini, upaya 

pemberlakuan hukum Islam masih terus dilakukan. Persoalan yang mendasar 

mengenai ahli waris pengganti yang bertujuan untuk memenuhi rasa keadilan bagi 

ahli waris. Pada dasarnya ahli waris pengganti menjadi ahli waris karena orang 

tuanya telah meninggal lebih dahulu dari pewaris. 

Fokus permasalahan yang dirumuskan ialah: 1. Bagaimana kedudukan 

ahli waris pengganti (plaatsvervulling) pasal 841 KUH Perdata dengan pasal 185 

KHI, 2. Bagaimana perbandingan ahli waris pengganti (plaatsvervulling) pasal 

841 KUH Perdata dengan pasal 185 KHI. 

Jenis penelitian ini adalah hukum normatif, sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah undang-undang dan perbandingan hukum. Dengan metode 

penelitian hukum normatif, merupakan penelitian hukum dengan mengutamakan 

bahan pustaka atau dokumen yang disebut dengan data sekunder, yang berupa 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.  

Dari hasil penelitian ini maka diperoleh kesimpulan Hukum kewarisan 

KUH Perdata dan hukum kewarisan KHI mengakui adanya ahli waris pengganti 

atau pergantian kedudukan kewarisan, dan itu sudah terkumpul dalam pasal 841-

848 KUH Perdata. Hanya saja dalam pasal 185 KHI tidak diperkenankan untuk 

mendapatkan porsi melebihi bagian ahli waris yang sejajar dengan yang diganti. 

Apabila ditafsirkan secara luas, maka ahli waris pengganti merupakan sebuah 

sistem baru dalam sistem hukum kewarisan Islam. 

Perbandingan ahli waris pengganti dari kedua hukum tersebut. 

Persamaannya laki-laki maupun perempuan sama-sama berhak menggantikan 

kedudukan ahli waris yang meninggal lebih dulu dari pewaris.Jangkauan garis 

hukum KUH Perdata dan KHI hanya untuk garis lurus ke bawah dan garis 

menyamping. Sedangkan perbedaannya dalam KUH Perdata ahli waris pengganti 

mendapat hak dan kewajiban dalam segala hak orang yang digantikan, KHI tidak 

diperkenankan mendapatkan porsi melebihi bagian ahli waris yang sejajar dengan 

yang diganti. KUH Perdata ahli waris harus ada dan masih ada pada waktu 

pewaris meninggal, KHI tidak terdapat ahli waris harus ada dan masih ada pada 

waktu pewaris meninggal.KUH Perdata ahli waris pengganti meniadakan 

ashobah, KHI ahli waris pengganti masih menggunakan ashobah. KUH Perdata 

bagian warisan yang diterima oleh laki-laki dan perempuan adalah sama dalam 

hak dan kewajibannya yaitu 1:1, KHI pembagian warisan yang diterima oleh laki-

laki lebih besar dari pada perempuan yaitu 2:1. 
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ABSTRACT 

Mufida Minurul Rohmah, Rizky. 2014. The Position Of Supplementary 

Inheritor (Plaatsvervulling) (Comparison Pase Of Article 841 KUH 

Perdata And Article 185 KHI). Thesis Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 

Department.Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Advisor: Dra. Jundiani. SH., M.Hum 

Keywords: Suplementary inheritor, Article 841 KUH Perdata, Article 185 

KHI 

Based on the development of Islam in the world nowadays, the effort of 

Islamic implementation is being continued. For example, find the supplementary 

inheritor problem solving in order to fill the justice of the inheritor. Basically, the 

supplementary inheritor can be the inheritor if his parent passed away earlier than 

the heir. 

The focuses of this study are: 1. how is the position of the supplementary 

inheritor (plaatsvervulling) based on article 841 KUH Perdata with article 185 

KHI, 2. How the the supplementary inheritor is compare (plaatsvervulling) based 

on article 841 KUH Perdata with the article 185 KHI. 

The research use normative law method by the statue and law 

comparison approach. Normative law is the method that considers to the review of 

related literature or documents named secondary data, such as: primary legal 

source, secondary legal source, and tertiary legal source. 

Based on result of this research, Inheritance law KUH Perdata and 

inheritance law KHI admit the supplementary inheritor or the inheritance changer, 

it proof in the article 841-848 KUH Perdata. But, in the article 185 KHI does not 

allow to get the bigger potion than the inheritor. It generally means that the 

supplementary inheritor became a new system in the Islamic inheritance system. 

The comparison of the supplementary inheritor based on two kinds of laws 

above show both of man and woman have similarity to become a substitute  of the 

inheritor who died earlier than them. The scope of KUH Perdata and KHI are 

done only by down straight line and siding line. Whereas, the difference in KUH 

Perdata, the suplementary inheritor get the right and obligation in all the right‟s 

changing person, in KHI does not allow to get the portion more than the siding 

inheritor‟s part. KUH Perdata, the inheritor should exist, and must be exist when 

the heir passed away. In KUH Perdata, the suplementary inheritor abolishes 

ashobah, KHI, the suplementary inheritor still uses ashobah. KUH Perdata, the 

inheritance‟s part that is received by man and woman is equal in their right and 

obligation, it is 1:1, KHI, the dividing of inheritance that is received by man more 

than woman‟s part, it is 2:1. 
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